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ABSTRAK 

Tsani Fauziyah Ismail (20102020055). Efektifitas Cognitive Behavioral Therapy 

(CBT) Untuk Meningkatkan Self-efficacy Pada Siswa Kelas XI IPS MAN 2 Ciamis. 

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2024. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam 

meningkatkan self-efficacy pada siswa kelas XI IPS MAN 2 Ciamis. Metode 

penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan model Nonequivalent 

Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini kelas XI IPS MAN 2 Ciamis 

yang berjumlah 143 siswa. Adapun sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah 

20 siswa dengan jumlah 10 siswa kelompok kontrol dan 10 siswa kelompok 

eksperimen. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah skala self-efficacy. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik 

parametrik melalui uji independent sampel t test dengan bantuan program IBM 

SPSS versi 25. Hasil perhitungan uji independent sampel t test menujukan Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0.000. (p < 0.05). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya terdapat perbedaan nilai pretest (20.90) dan posttest (42.50) pada 

kelompok eksperimen, sedangkan tidak ada perbedaan signifikan antara pretest 

(19.80) dan posttest (23.30) pada siswa kelompok kontrol. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa Cognitive Behavioral Therapy (CBT) efektif dalam 

meningkatkan self-efficacy pada siswa kelas XI IPS MAN 2 Ciamis. 

 

Kata Kunci: Cognitive Behavioral Therapy (CBT), Self-Efficacy, Siswa. 
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ABSTRACK 

Tsani Fauziyah Ismail (20102020055). Effectiveness of Cognitive Behavioral 

Therapy (CBT) to Increase Self-efficacy in Class XI IPS MAN 2 Ciamis Students. 

Thesis. Yogyakarta: Faculty of Da'wah and Communication. Sunan Kalijaga State 

Islamic University, Yogyakarta. 2024. 

 

This research aims to test Cognitive Behavioral Therapy (CBT) in increasing self-

efficacy in class XI IPS MAN 2 Ciamis students. The research method used is quasi-

experimental with the Nonequivalent Control Group Design model. The population 

in this study was class XI IPS MAN 2 Ciamis, totaling 143 students. The samples 

taken for this research were 20 students with 10 students in the control group and 

10 students in the experimental group. The research instrument used to collect data 

was the self-efficacy scale. The data analysis technique used is parametric statistics 

through an independent sample t test with the help of the IBM SPSS version 25 

program. The results of the independent sample t test calculation show Asymp. Sig. 

(2-tailed) of 0,000. (p < 0.05). Thus, Ho is rejected and Ha is accepted, meaning 

that there is a difference in the pretest (20.90) and posttest (42.50) scores in the 

experimental group, while there is no significant difference between the pretest 

(19.80) and posttest (23.30) in the control group students. These results show that 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) is effective in increasing self-efficacy in class 

XI IPS MAN 2 Ciamis students. 

 

Keywords: Cognitive Behavioral Therapy (CBT), Self-efficacy, Students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak 

menuju masa dewasa, saat memasuki masa remaja berbagai macam 

perubahan akan muncul dalam dirinya.2 Lebih lanjut, Erikson 

mengungkapkan bahwa remaja akan mengalami suatu fase dalam hidupnya, 

yaitu krisis dalam pencarian identitas. Pada umumnya, fase ini dialami oleh 

remaja yang berusia 10 hingga 20 tahun.3  

Robbins mengatakan krisis identitas disebabkan berbagai aspek 

yaitu kebimbangan dalam mengambil keputusan, putus asa, penilaian diri 

yang negatif, terjebak dalam situasi yang sulit, perasaan cemas, tertekan dan 

perasaan khawatir berlebihan akan relasi interpersonal yang sedang dan 

akan dibangun.4 Hal ini akan berdampak munculnya berbagai macam 

permasalahan dalam diri remaja, sehingga ketika dihadapkan dengan suatu 

masalah, tugas atau kesulitan dalam kehidupannya ia selalu meragukan 

kemampuan diri untuk mengatasinya. 

 

                                                
2 Ade Dian Anggaraini, dkk., The Effectiveness of CBT Group Counseling With Self-

Instruction Technique to Improve Studets Self-efficacy, Jurnal Bimbingan Konseling, 11(1), 2020, 

hal.24. 
3 Erik H. Erikson. Identity Youth and Crisis, (New York: W. W. Norton Company, 1968), 

hal.153. 
4 Robbins, A., & Wilner, A. Quarterlife Creisis: The Uniqiue Challenges of Life in Your 

Twetwies. Penguin (2001) hal.34. 
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Menurut Snyder, dkk., para remaja yang berada di bangku kelas XI 

tergolong usia remaja pertengahan yaitu 16-17 tahun dimana mereka sudah 

memikirkan masa depan dan menanamkan keyakinan-keyakinan pada 

dirinya. Namun mereka masih dihadapi ketidakyakinan terhadap 

kemampuan yang ada dalam dirinya untuk mengambil langkah selanjutnya. 

Ketidakyakinan ini mengakibatkan mereka tidak bisa mengerahkan semua 

kemampuan diri dan kurang memiliki motivasi ketika mengerjakan 

sesuatu.5 Berdasarkan permasalahan remaja yang telah diuraikan yaitu 

kurangnya keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki untuk memenuhi 

tuntunan situasi. Istilah keyakinan itu dikenal dengan sebutan self-efficacy. 

Self-efficacy merupakan keyakinan akan kemampuan yang dimiliki 

untuk mencapai suatu keberhasilan. Menurut teori kognitif Bandura, self-

efficacy pada dasarnya adalah hasil dari proses kognitif berupa keputusan, 

keyakinan atau harapan tentang sejauhmana individu memperkirakan 

kemampuan dirinya dalam melaksanakan sesuatu dan menentukan tindakan 

tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.6 Sejalan 

dengan pendapat Wood yang menjelaskan bahwa self-efficacy mengacu 

pada keyakinan akan kemampuan individu untuk menggerakan motivasi, 

kemampuan kognitif dan tindakan yang diperlukan untuk memenuhi 

tuntutan situasi.7 

                                                
5 Alistifani Alamsyah, Skirpsi: Hubungan Kematangan Emosi Dengan Self-efficacy Pada 

Remaja di SMA Negeri Binjai, (Medan:Universitas Medan,2023), hal.3 
6 Albert Bandura. Self-efficacy. Ther Exercise of Control. (New York: W.H. Foerman and 

Company, 1997).hal.35 
7 Ibid, hal 37. 
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Self-efficacy dalam dunia pendidikan merupakan hal yang terpenting 

pada pembelajaran siswa di sekolah, dimana siswa harus meyakini terhadap 

kemampuan yang dimiliki untuk menghadapi permasalahan-permasalahan 

dalam belajarnya, karena dari keyakinan terhadap kemampuan itulah siswa 

akan mudah menyelesaikan suatu permasalahan atau hambatan yang 

datang, sehingga siswa dapat terus mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki.8 

MAN 2 Ciamis merupakan lembaga pendidikan formal yang berada 

di bawah naungan Kementrian Agama Republik Indonesia. Madrasah ini 

terletak di Jalan Yos Sudarso No. 53, Ciamis, Jawa Barat. Sebagai salah satu 

lembaga pendidikan tentunya mempunyai tujuan penting dalam 

mengembangkan potensi-potensi siswa, sehingga siswa mampu 

memberdayakan segenap potensi yang dimiliki. Namun kenyataannya, 

MAN 2 Ciamis masih memiliki persoalan mengenai self-efficacy rendah 

siswa. Hal tersebut diketahui setelah peneliti melakukan pra-penelitian pada 

tanggal 20 November 2023 dengan proses wawancara kepada guru 

bimbingan dan konseling diperoleh keterangan bahwa sebagian siswa 

cenderung mudah menyerah, cemas, takut ketika diberikan tugas yang 

menurutnya sulit dan siswa menganggap dirinya tidak dapat mengerjakan 

tugas dengan baik sehingga menumbulkan perilaku negatif seperti 

menghindari dan menyontek. Selain itu, masih terdapat siswa yang memilih 

                                                
8 Eka Safriliani, dkk, “Efektivitas Layanan Konseling Kelompok Dengan Pendekatan 

Cognitive Behavior Therapy (CBT) Untuk meningkatkan Self-efficacy Pada Siswa SMK”, Jurnal 

Bimbingan dan Konseling Vol. 17 No. 1 (2020) hlm.10 
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untuk pasif di kelas, tidak berani bertanya dan menyampaikan pendapat 

karena merasa takut pertanyaan atau jawabannya salah.9 Permasalahan 

siswa tersebut menyebabkan siswa kurang memiliki semangat dan motivasi 

diri dalam belajarnya di kelas. Adapun layanan yang pernah diberikan oleh 

guru bimbingan dan konseling MAN 2 Ciamis terkait self-efficacy rendah 

siswa yaitu bimbingan klasikal, akan tetapi layanan yang diberikan dinilai 

kurang optimal karena belum menunjukan hasil yang diharapkan. 

Permasalahan self-efficacy rendah siswa tersebut sejalan dengan penelitian 

Safriliani,dkk., yang mengungkapkan bahwa beberapa gejala  self-efficacy 

rendah siswa yaitu siswa sering mengeluh apabila diberi tugas yang dirasa 

sulit, siswa sudah merasa tidak bisa sebelum mengerjakan tugasnya, siswa 

dalam mengerjakan tugas kurang maksimal, siswa tidak berani bertanya 

maupun berpendapat karena merasa ragu terhadap kemampuannya, siswa 

selalu merasa minder dengan teman yang dianggap lebih pandai, dan siswa 

sering menghidar bila mendapat tugas sulit.10  

Frank Pajares mengungkapkan bahwa Self-efficacy menjadi faktor 

yang mempengaruhi individu dalam proses kognitif berupa goal yang 

diciptakan dalam pikiran; proses motivasi berupa dorongan untuk bertindak; 

proses afektif berupa kecemasan serta proses penyeleksian yang terjadi 

                                                
9 Wawancara dengan Ibu Wika Kustiaati, Guru Bimbingan Konseling MAN 2 Ciamis, di 

Ruang BK, pada tanggal 20 November. 
10 Eka Safriliani, dkk, “Efektivitas Layanan Konseling Kelompok Dengan Pendekatan 

Cognitive Behavior Therapy (CBT) Untuk meningkatkan Self-efficacy Pada Siswa SMK”, Jurnal 

Bimbingan dan Konseling Vol. 17 No. 1 (2020) hlm. 9-13. 
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dalam pemilihan perilaku individu terhadap situasi dan kondisi.11 Siswa 

yang memiliki self-efficacy rendah dipengaruhi oleh pikiran negatif dan rasa 

cemas berlebihan terhadap tugas yang sedang dihadapi sehingga 

mempengaruhi perilakunya, karena pada dasarnya siswa yang memiliki self- 

efficacy rendah akan terlebih memikirkan kegagalan dulu dibandingkan 

keberhasilan. Sejalan dengan penelitian Sopiyah menyatakan bahwa siswa 

yang memiliki pemikiran negatif dan kecemasan tinggi ialah siswa yang 

memiliki self-efficacy rendah. Kecemasan siswa yang berasal dari pikiran 

atau asumsi negatif terhadap suatu tugas membuat siswa tidak mampu 

mengontrol diri sehingga akan memperlihatkan ketakutan dan perilaku 

negatif seperti menghindar.12 Hal ini diperkuat juga oleh teori sosial kognitif 

Bandura bahwa rendahnya self-efficacy akan menyebabkan meningkatnya 

kecemasan diri dan perilaku mengindar.13 Dari permasalahan self-efficacy 

siswa yang telah diuraikan, maka perlu adanya sebuah teknik yang 

menghubungkan antara perubahan pemikiran, perasaan dan perilaku untuk 

meningkatkan self-efficacy pada siswa. 

Terapi perilaku yang menggunakan kognisi sebagai “kunci” dari 

perubahan perilaku adalah Cognitive Behavioral Therapy (CBT). Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT) dikembangkan oleh beberapa ahli diantaranya 

Aaron T. Beck dengan cognitive therapy-nya (CT) dan Albert Ellis dengan 

                                                
11 Frank, Pajares “Self-efficacy During Chilhood and Adolescense Implications for Teachers 

and Parents, 2005.hal 36. 
12 Sopiyah, “Peningkatakan Self-efficacy Pada Siswa Melalui Konseling Cognitive 

Behavioral”, Jurnal Bimbingan dan Konseling Indonesia, Vol.1 No.2 (2016), hlm.26-28.  
13 Lukman Nurhakim, Penguatan Efikasi Diri Pada Konseli Dengan Kepribadian Introvert 

Melalui Community Approach. Jurnal ilmiah Bimbingan Konseling Islam, (2022), hal.49 
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rational emotif behavior therapy-nya (REBT).14 Keduanya terdapat 

perbedaan mendasar bahwa CT psikoterapi berbasis empirisnya dan REBT 

psikoterapi berbasis filosofinya.15 Cognitive Behavioral Therapy (CBT) 

merupakan bantuan terapi psikologis untuk mengidentifikasi pola pikir, 

emosi dengan perilaku.16 Cognitive Behavioral Therapy (CBT) membantu 

dalam mengaplikasikan langkah-langkah untuk mengubah perilaku dengan 

memperbaiki pola pikir yang mempengaruhi perilaku, serta strategi untuk 

mengendalikan pola pikir.17 Hal ini sejalan dengan strategi Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT) yang berkorelasi dalam pengembangan self- 

efficacy untuk mengubah pikiran atau keyakinan, emosi, perilaku dan 

prestasi individu.  

Terdapat penelitian terdahulu yang memperkuat bahwa Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT) mampu meningkatkan self-efficacy, diantaranya 

yaitu penelitian Kumar dan Sebastian tahun 2011 menyatakan bahwa 

Cognitive Behavior Therapy (CBT) efektif dalam meningkatkan self-

efficacy dan prestasi akademik siswa.18 Penelitian yang dilakukan Kurnia 

Dwi Madyo Utomo tahun 2019 juga menyatakan bahwa dengan diberikan 

                                                
14 Gerald Corey, “Theory & Practice of Group Counseling” (Kanada:Cengngge learning by 

Nelson, 2016). Hal 361. 
15 Chirtine, A, Padesky., & Aaron T. Beck, “Science and Philosopy: Comparison of Cognitive 

Therapy and Rational Emotive Behavior Therapy”. Journal of Cougnitive Psychoterapy, 1(3) 2003, 

hal.211. 
16 Quratu Ayun, “Teknik Psikoterapi Cognitive Behavioral Therapy  dan Aplikasi Untuk 

Motivasi”. (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2021), hal. 47. 
17  Agus Abdul Rahman, Sejarah Psikologi: Dari klasik Hingga Modern, (Depok: Rajawali 

Pers, 2018), hal.249 
18 Kumar, G, V, & Sebastian, L.  Impact of CBT on Self-efficacy and Academic Achievment 

in Adolescent’s Students. Journal of the Indian Academic of Applied Psychology. Vol.37, (2011),hal 

30. 
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Cognitive Behavioral Therapy (CBT) mampu meningkatkan self-efficacy 

akademis siswa korban bullying.19 Berdasarkan temuan tersebut yang di 

dukung dari hasil pra penelitian yang telah dilakukan peneliti menjadi daya 

tarik dan pendorong peneliti memilih MAN 2 Ciamis sebagai lokasi 

penelitian untuk mengetahui dan menguji efektifitas Cognitive Behavioral 

Therapy (CBT) untuk meningkatkan self-efficacy pada siswa kelas XI IPS 

MAN 2 Ciamis. 

B. Rumusam masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah 

yang diteliti dirumuskan sebagai berikut: “Apakah Cognitive Behavioral 

Therapy (CBT) efektif dalam meningkatkan self-efficacy pada siswa kelas 

XI IPS MAN 2 Ciamis?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menguji, menganalis 

serta mendeskripsikan efektifitas Cognitive Behavioral Therapy (CBT) 

dalam menigkatkan self-efficacy pada siswa kelas XI IPS MAN 2 Ciamis.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini nantinya dapat bermanfaat sebagaimana 

fungsinya, yaitu: 

 

 

                                                
19 Kurnia Dwi, M, U, “Cognitive Behavoral Therapy (CBT) Untuk Meningkatkan Self-

efficacy Akademis Pada Siswa SMA Korban Bullying Relasional”, Jurnal Konseling dan 

Pengembangan Pribadi, Vol.1 No.2 (2019), hal.47-48. 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penilitian ini diharapkan dapat menambahkan teori-teori 

yang sudah ada, dan dijadikan sebagai bahan acuan bagi pengembangan 

ilmu dalam bidang bimbingan dan konseling  Islam bagi peneliti 

lainnya khususnya mengenai cognitive behavioral therapy (CBT) untuk 

meningkatkan self-efficacy. 

2. Manfaat Praktis 

1.  Bagi Siswa 

Pemberian perlakuan cognitive behavioral therapy (CBT) 

pada siswa kelas XI IPS MAN 2 Ciamis diharapkan dapat 

bermanfaat guna meningkatkan self-efficacy yang dimiliki siswa. 

2.  Bagi MAN 2 Ciamis 

Cognitive behavioral therapy (CBT) untuk meningkatkan 

self-efficacy pada siswa kelas XI IPS MAN 2 Ciamis nantinya dapat 

memberikan gambaran serta rekomendasi layanan terapi pada siswa 

MAN 2 Ciamis.   

3.  Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengetahuan serta pengalaman 

bagi seorang calon konselor dalam meneliti objek yang terkait 

dengan judul peneliti, yaitu eketifitas Cognitive behavioral Therapy 

(CBT) untuk meningkatkan self-efficacy siswa. 
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E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka bertujuan untuk mengurangi dan menghindari 

kesamaan dalam pembahasan serta untuk mengembangkan karya-karya 

ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini.  

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji tentang 

cognitive behavioaral therapy (CBT) dalam mengatasi berbagai 

permasalahan, seperti penelitian tentang cognitive behavioral therapy 

(CBT) untuk menurunkan perilaku agresif20,21,22. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh para peneliti terdapat perbedaan dalam setiap tahapan atau 

teknik intervensi yang gunakan seperti salah satu penelitian yang 

menggunakan self control sebagai teknik dalam menurunkan perilaku 

agresif. 23  

Kemudian, Intervensi Cognitive behavior therapy (CBT) juga telah 

banyak digunakan oleh beberapa peneliti dalam mengatasi penurunan 

tingkat kecemasan seseorang. Akan tetapi dalam beberapa penelitian yang 

telah dilakukan terdapat perbedaan pada subjek penelitian seperti CBT 

                                                
20 Anugrah Ade Putra, Efektifitas Cognitif Behavior Therapy (CBT) Untuk Mengurangi 

Perilaku Agresif Pada Remaja: Literature. jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan (JIIP) .Vol.6 No.10 

(2023). 
21 Putri Mawarni,dkk., Efektifitas Konseling Individual Dengan Cognitive Behavioral 

Therapy  (CBT) Untuk Mengurangi Perilaku Agresif Siswa Kelas VII B Di SMP Negeri Alalak 

Barito Kuala. Jurnal Mahasiswa BK An-Nur. Vo.5 No.3 (2019). 
22 Normalia Sage dan Herdina Indrijati, Efektifitas Cognitive Behavioral Therapy Untuk 

Menurunkan Kecemasan Mahasiswa Terhadap Dosen. Seminar Nasional Psikolog: Universitas 

Ahmad Dahlan (2022). 
23 Maria Gregoria Nona Diogo, dkk., Pengembangan Panduan Pelatihan Teknik Self Control 

Untu Mereduksi Perilaku Agresif Fisik Siswa SMA. Jurnal Pendidikan (2021). 
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untuk mengurangi kecemasan pada tingkat siswa SD24, 

mahasiswa25,26,27dan subjek dewasa (26 tahun)28.  

Permasalahan kualitas tidur seseorang juga telah banyak penelitian 

yang  menggunakan pendekatan cognitive behavior therapy (CBT) sebagai 

intervensi dalam mengatasi masalah tersebut.29,30,31,32. Dalam menangani 

permasalahan kualitas tidur, cognitive behavior therapy (CBT) membantu 

mengembangkan kebiasaan dan sikap tidur para subjek yang lebih sehat 

dengan mengontrol pikiran, perasaan negatif sebelum tidur  sehingga akan 

membantu mengatasi kualitas tidur yang lebih baik. 

Penelitian yang menggunakan cognitive behaviotral therapy sebagai 

intervensi untuk meningkatkan self-esteem (CBT) telah banyak dilakukan 

                                                
24 Siska Damiyanti dan Marizki Putri, Group Cognitive Behavior Therapy (CBT) Terhadap 

Penurunan Tingkat Kecemasan Pada Perilaku Kekerasan (Bullying) di Sekolah Dasar. Vol.8 No.2 

(2021). 
25 Lita Fitara Cania dan Netrawati Yeni, Pendektan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) 

Dalam Konseling Kelompok Untuk Mengatasi Kecemasan Akademik Dalam Penyelesaian Tugas 

Akhir Mahasiswa. Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sosial (JIPSSI).Vol.1 No.4 (2023). 
26 Normalia Sage dan Herdina Indrijati, Efektifitas Cognitive Behavioral Therapy Untuk 

Menurunkan Kecemasan Mahasiswa Terhadap Dosen. Seminar Nasional Psikolog: Universitas 

Ahmad Dahlan (2022). 
27 Laily Abida, dkk., Efektifitas Terapi Kognitif Perilaku Terhadap Kecemasan Akademik 

Mahasiswa Pada Tugas Akhir. Seminar Nasional Psikologi dan Ilmu Hukum.(2021) 
28 Muhammad Haikal, Terapi Kognitif Perilaku Untuk Mengurangi Gejala Kecemasan. Vo.2 

No.10 (2022) 
29 Artani Hapsari dan Afif Kurniawan, Efektifitas Cognitive Behavioral Therapy Untuk 

Meningkatkan Kualitas Tidur Penederita Gejala Insomnia Usia Dewasa Awal. Jurnal Ilmu 

Keluarga dan Konsumen. Vo.12 No.3 (2019) 
30 Artani Hapsari, Efektifitas Cognitive Behavior Therapy (CBT) Untu Meningkatkan 

Kualitas Tidur Penderita Gejala Insomnia Usia Dewasa. Jurnal Ilmu Keluarga dan Konseling 

Vo..12 No.3 (2019). 
31 Hosnu Inayati, Efektifitas Behavioral Therapy for Insomnia Terhadap Insomnia Pada 

Penderita Kanker. Jurnal Ilmu Keperawatan. Vo.2 No.2 (2022) 
32 Zulkarnain Antu, Siti Urbayanti. Terapi Kelompok Dengan Pendekatan Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT) Untuk Mengurangi Insomnia, Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal. Vol.9 

Bo.2 (2023). 
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oleh beberapa peneliti.33,34,35,36,37. Dalam menangani permasalahan untuk 

meningkatkan self-esteem, terdapat beberapa teknik yang digunakan oleh 

para peneliti seperti psikoedukasi, mengidentifikasi pikiran otomatis, 

mencari kesalahan dalam berpikir, core beliefs, mengembangkan pola pikir 

baru, strategi mengontrol emosi, strategi mengubah perilaku, strategi 

mengatasi masalah, mengembangkan kemampuan pikiran, perasaan dan 

perilaku serta evaluasi. 

Cognitive behavior therapy berbasis Islam juga digunakan sebagai 

intervensi untuk mengatasi berbagai permasalahan oleh para peneliti 

terdahulu. Dalam penelitian terdahulu, karakteristik  subjek berbeda-beda, 

seperti subjek pecandu alkohol38, santri39, dan penderita FOMO.40Hasil 

penelitian  terdahulu menunjukan bahwa CBT efektif mengatasi masalah 

pecandu alkohol, meningkatkan regulasi diri, dan penederita FOMO. 

Lebih lanjut, terdapat beberapa penilitian terkait permasalahan 

untuk meningkatkan self-efficacy, menggunakan cognitive behavior therapy 

                                                
33 Rice Meliani Putri, dkk., Efektifitas Layanan Konseling kelompok Pendekatan Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT) dalam Meningkatkan Self-Esteem Siswa. Jurnal Konseling Integratif-

Interkonektif. Vol.1 No.1 (2020) 
34 Sindi Nursalam dan Eka Wahyuni. Efektifitas Cognitive Behavioral Therapy (CBT) Untuk 

Mneingkatkan Self Esteem. Jurnal Bimbingan dan Konseling. Vol7 No.3 (2024). 
35 Dewi, dkk., Studi Meta-Analisis: Efektifitas Cognitive Behavioral Therapy untuk 

Meningkatkan Self Esteem. Jurnal Deviersita. Vo.7 No.2 (2021). 
36 Risma Kumara Rani, dkk. Keefektifan Konseling Kelompik Cognitive Behavioral Therapy 

(CBT) dengan Teknik Cognitive Restructuring Untuk Meningkatkan Self-Esteem.Bulletin of 

Counseling and Psychotherapy. Vol.4 No.1 (2022). 
37 Rezki Suci Qamaria. Efektifitas Konseling dengan pendektan Cognitive Behavior Therapy 

Untuk Meningkatkan Self-Esteem. Jurnal An-Nafs. Vo.4 No.2 (2019). 
38 Fahrurrazi, Nurjannah. Penerapan Cognitive Behavior Therapy Berbasis Islam Bagi 

Pecandu Alkohol. Journal of Behavior and Mental Health. Vol.2 No.1 (2021) 
39 Isna Sufyaningsih Munawar. Treatment CBT Islami Dalam peningkatan Regulasi Diri 

Belajar Santri di Pondok Pesantren. Vol.8 No.2 (2023). 
40 Yesi Widya Inkasari. Terapi CBT Berbasis Islam Sebagai Upaya Preventif Bagi Penderita 

Fear of Missing Out (FOMO). Vol.2 No.1 (2024). 
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(CBT).41,42,43,44. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang diangkat 

penulis tentang cogntive behavioral therapy (CBT) untuk meningkatkan 

self-efficacy. Akan tetapi penggunaan instrumen yang digunakan setiap 

penelitian terdapat perbedaan. Adapun instrumen yang digunakan penulis 

menggunakan instrumen Ralf Schwarzer yang telah diadaptasi oleh bapak 

Raingga Novrionto, dkk., dengan aspek-aspek berdasarkan teori Albert 

Bandura yaitu Magnitude, Generality dan Strength. Selain itu, penggunaan 

tahapan yang dilakukan oleh peneliti terdahulu juga memiliki perbedaan 

dalam penelitian penulis.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dikaji di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian terdahulu yang menggunakan cognitive 

behaviot therapy (CBT) sebagai intervensi dalam menangani berbagai 

permasalahan di atas seperti mengurangi perilaku agresif, meningkatkan 

self-efficacy, mengatasi kecemasan, meningkatkan kualitas tidur atau 

mengatasi insomnia, meningkatkan self-esteem, dan CBT berbasis Islam 

dalam mengatasi kecanduan alkohol, meningkatkan regulasi diri, kenakalan 

remaja dan Preventif Bagi Penderita Fear of Missing Out (FOMO) terdapat 

                                                
41 Eka S, Enci Z dan Yusuf M, “Efektivitas Layanan Konseling Kelompok Dengan 

Pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) Untuk meningkatkan Self-efficacy Pada Siswa 

SMK”, Jurnal Bimbingan dan Konseling Vol. 17 No. 1 (2020). 
42 Sopiyah, Juntikan N dan Anne H, “Efektivitas Teknik Konseling Cognitive Behavioral 

Untuk Meningkatkan Self-efficacy Siswa Pada Pelajaran Matematika”, Jurnal Ilmu Pendidikan 

(JIP), Vo. 11 No. 2 (2020). 
43 Muhammad Rizal, Abullah P, Syamsul BT, “Penerapan Teknik Restrukturisasi Kognitif 

Untuk Meningkatkan Efikasi Diri Siswa Di Sekolah Menengah Atas”, Jurnal Pendidikan, Vol. 2 No. 

5 (2022). 
44 Kurnia Dwi, M, U, “Cognitive Behavoral Therapy (CBT) Untuk Meningkatkan Self-

efficacy Akademis Pada Siswa SMA Korban Bullying Relasional”, Jurnal Konseling dan 

Pengembangan Pribadi, Vol.1 No.2 (2019), 
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perbedaan dalam penggunaan tahapan atau teknik, instrumen, subjek, dan 

tempat penelitian. Dengan demikian, penelitian terdahulu tidak adanya 

kesamaan yang persis dengan penelitian ini, sehingga adanya perbedaan-

perbedaan tersebut penelitian ini dapat digunakan sebagai penguat atau 

pelengkap bagi penelitian-penelitian sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa Cognitive Behavioral Therapy 

(CBT) terbukti efektif secara signifikan untuk meningkatkan self-efficacy 

pada siswa kelas XI IPS MAN 2 Ciamis.  Simpulan tersebut mengacu pada 

hasil uji hipotesis dengan menggunakan statistik parametrik melalui uji 

Independent Sampel T-Test yang mana memperoleh Sig.(2-tailed) sebesar 

0,000. Nilai probabilitas ini lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi 

0,05 dengan demikian  Ho ditolak.  

Lebih lanjut, bukti keefektifan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) 

dalam meningkatkan self-efficacy siswa adalah adanya perbedaan 

peningkatan skor self-efficacy kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

dengan melihat mean (rata-rata) posttest pada kelompok eksperimen pretest 

(20,90) dan posttest (42,50) sedangkan kelompok kontrol dengan hasil 

pretest (19,80) dan posttest (23,30). Hasil tersebut membuktikan bahwa 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) efektif signifikan untuk 

meningkatkan self-efficacy siswa. 

B. Saran 

Adapun saran yang diberikan oleh penulis setelah memamaparkan 

hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, yaitu: 
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1.  Bagi Subjek Penelitian 

Siswa diharapkan dapat terus mempraktikan dan berlatih 

cognitive behavioral tehrapy (CBT) secara konsisten dalam kehidupan 

sehari-hari agar  siswa dapat mencapai self-efficacy yang tinggi. 

2.  Bagi MAN 2 Ciamis 

Diharapkan pihak sekolah dapat memberikan perlakuan 

cognitive behavioral therapy (CBT) secara lebih mendalam, agar siswa 

MAN 2 Caimis dapat lebih meningkatkan self-efficacy yang dimiliki 

guna mencapai tujuan belajar yang diharapkannya. 

3.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menyempurnakan 

penelitian ini dengan menambahkan atau memperluas kajian teori 

mengenai self-efficacy dan cognitive behavioral therapy (CBT) serta 

dapat meneliti lebih jauh lagi dengan variabel lain yang dapat 

mempengaruhinya. 
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